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Description 
Secara klinis, fistula urogenital ditandai dengan komunikasi 
patologis yang memicu kebocoran urin atau gangguan siklik pada 
perempuan, yang berdampak luas pada kesejahteraan psikososial 
dan seksual. Penanganannya memerlukan standarisasi bedah yang 
ketat. Perlu diperhatikan bahwa latar belakang etiologi pasien 
sangat dipengaruhi oleh kondisi sosio-ekonomi; cedera iatrogenik 
pasca-bedah pelvis lebih sering ditemukan pada negara 
berpendapatan tinggi, sedangkan fistula obstetrik tetap menjadi 
tantangan utama di negara dengan akses kesehatan terbatas. 



 


